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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan pandangan ulama
mengenai penggunaan hadis dha’if sebagai landasan dalam penetapan hukum
Islam. Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an memiliki peranan
penting dalam proses istinbath hukum, namun tidak seluruh hadis memiliki kualitas
yang sama. Perbedaan metodologi dalam menilai dan menggunakan hadis dha’if
melahirkan perbedaan pendapat di kalangan mazhab, khususnya antara Mazhab
Hanafi dan Mazhab Syafi’i. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i terhadap penggunaan
hadis dha’if dalam penetapan hukum serta menganalisis persamaan dan perbedaan
metodologi kedua mazhab dalam menjadikan hadis dha’if sebagai hujjah.

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan
komparatif. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum primer berupa
kitab-kitab ushul fikih Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i, serta bahan hukum
sekunder berupa kitab musthalah hadis, syarah hadis, buku, jurnal, dan literatur
ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan hadis dha’if. Teknik pengumpulan
bahan hukum dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), kemudian
dianalisis menggunakan teknik identifikasi, klasifikasi, dan analisis komparatif
untuk memperoleh gambaran mengenai persamaan dan perbedaan pandangan
kedua mazhab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i
sama-sama mengakui hadis sebagai sumber hukum Islam setelah Al-Qur’an, namun
memiliki perbedaan dalam penggunaan hadis dha’if sebagai dasar penetapan
hukum. Mazhab Hanafi memberikan ruang yang lebih luas terhadap penggunaan
hadis dha’if selama kelemahannya tidak berat dan tidak ditemukan dalil yang lebih
kuat, bahkan dalam kondisi tertentu mendahulukannya daripada qiyas. Sebaliknya,
Mazhab Syafi’i lebih selektif dan tidak menjadikan hadis dha’if sebagai hujjah
secara mandiri, kecuali apabila terdapat penguat yang dapat meningkatkan kualitas
riwayat tersebut.
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